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ABSTRAK

Latar Belakang: Hipertensi pada lansia masih menjadi masalah kesehatan yang
signifikan karena sering tidak terdeteksi dan berisiko menimbulkan komplikasi.
Kebiasaan makan yang tidak sehat serta indeks massa tubuh (IMT) yang tidak
normal merupakan faktor yang diduga berperan terhadap kejadian hipertensi.
Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara kebiasaan
makan dan indeks massa tubuh dengan kejadian hipertensi pada lansia di Posyandu
ILP wilayah Puskesmas Kalibaru Kulon. Metode: Penelitian ini menggunakan
desain kuantitatif dengan pendekatan korelasional dan metode cross-sectional.
Populasi sebanyak 209 lansia dengan sampel 137 responden menggunakan teknik
simple random sampling. Variabel independen adalah kebiasaan makan dan IMT,
dan variabel dependen adalah kejadian hipertensi. Instrumen yang digunakan
berupa kuesioner Kebiasaan makan yang valid reliabel serta pengukuran tekanan
darah dan IMT. Analisis data dilakukan dengan uji korelasi Spearman untuk
menguji hubungan antar variabel. Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa
sebagian besar lansia memiliki kebiasaan makan kategori cukup sebanyak 135
responden (98,5%). Indeks massa tubuh responden sebagian besar berada pada
kategori normal sebanyak 111 responden (81,0%). Kejadian hipertensi ditemukan
pada 77 responden (56,2%). Hasil uji korelasi Spearman menunjukkan tidak
terdapat hubungan antara indeks massa tubuh dengan kejadian hipertensi (p-value
= 0,167, r = 0,119) serta tidak terdapat hubungan antara kebiasaan makan dengan
kejadian hipertensi (p-value = 0,712; r = 0,032). Kesimpulan: Tidak terdapat
hubungan antara kebiasaan makan dan indeks massa tubuh dengan kejadian
hipertensi pada lansia di Posyandu ILP wilayah Puskesmas Kalibaru Kulon. Saran:
Diharapkan tenaga kesehatan dapat meningkatkan edukasi terkait pola makan sehat
dan pengendalian berat badan sebagai upaya pencegahan hipertensi pada lansia.
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